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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berbagai fenomena kerusakan lingkungan akibat adanya eksploitasi sumber daya 

alam oleh industri semakin mengkhawatirkan. Fenomena tersebut telah menimbulkan 

berbagai bencana ekologis yang tentunya mengancam keberlanjutan kehidupan umat 

manusia. Bencana ekologis yang tak terhitung jumlahnya serta degradasi progresif dari 

ekosistem bumi, mendorong masyarakat untuk meminta pertanggungjawaban dari pihak 

pemerintah dan pelaku bisnis (Stanojevic, Vranes, & Gokalp, 2010). Salah satu 

fenomena eksploitasi sumber daya alam telah terjadi di Indonesia, yang merupakan 

negara dengan kawasan hutan seluas 120,6 juta hektare, atau sekitar 63 persen dari luas 

semua daratan Indonesia. Eksploitasi sumber daya yang terjadi di Indonesia salah 

satunya adalah deforestasi hutan akibat perambahan oleh industri dan masyarakat yang 

menduduki peringkat tertinggi ketiga di dunia pada tahun 2018 (Lathifah, 2020). 

Salah satu sektor bisnis di Indonesia yang menghadapi masalah dalam aspek 

pelestarian lingkungan adalah pariwisata. Hal ini sesuai dengan pernyataan Menteri 

Pariwisata pada tahun 2018 bahwa pariwisata Tanah Air masih dipandang tidak ramah 

lingkungan dan belum berpihak pada konservasi, apabila berkaca dari penilaian Travel 

and Tourism Competitiveness Report (TTCI) 2017 oleh World Economic Forum. Pada 

pilar keberlanjutan lingkungan (environmental sustainability), Indonesia berada pada 

peringkat 131 dari total 136 negara (Media Indonesia, 2018). Berdasarkan Travel and 

Tourism Competitiveness Report (TTCI) tahun 2019, Indonesia masih berada di 
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peringkat bawah pada aspek keberlanjutan lingkungan, yaitu peringkat 135 dari total 

140 negara (World Economic Forum, 2019). 

Provinsi yang merupakan ikon pariwisata dengan potensi pariwisata terbesar di 

Indonesia adalah Bali. Menurut Kontan.co.id (2020), bisnis pariwisata di kawasan yang 

berjuluk Pulau Dewata ini menunjukkan perlambatan. Perlambatan tersebut salah 

satunya disebabkan oleh adanya pandemi Covid-19 yang telah menghantam industri 

pariwisata dan ekonomi kreatif di Indonesia. Sejak Februari 2020, jumlah wisatawan 

mancanegara yang masuk ke Indonesia mengalami penurunan yang sangat drastis, dan 

puncaknya terjadi April 2020. Sepanjang tahun 2020, jumlah wisatawan mancanegara 

yang masuk ke Indonesia hanya sekitar 4,052 juta orang atau hanya sekitar 25% dari 

jumlah wisatawan yang masuk ke Indonesia pada 2019 (Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif, 2021). Riset dari Colliers International Indonesia juga menunjukkan 

perlambatan tersebut disebabkan oleh masalah sampah plastik, serta masalah 

lingkungan seperti kemacetan, abrasi pantai, dan kriminalitas. Beberapa permasalahan 

tersebut lah yang membuat bisnis pariwisata sejak tahun 2019 melambat dibandingkan 

tahun-tahun sebelumnya. Bali dan negara Indonesia secara umum menjadi sorotan 

terkait masalah sampah dan lingkungan.  

Sebagai daerah pengembangan pariwisata, masifnya pembangunan infrastruktur 

untuk mendukung perkembangan pariwisata dan banyaknya bisnis pariwisata 

berdampak pada degradasi lingkungan di sekitarnya. Bali berpotensi untuk menciptakan 

kondisi lingkungan yang buruk dan degradasi lingkungan dalam berbagai ranah, seperti 

berkurangnya air bersih, tertimbunnya limbah, pencemaran udara, berkurangnya ruang 

publik pantai, berkurangnya ruang publik sawah, kerusakan alam oleh pembangunan 

hotel atau villa, dan lain-lain. Selain itu, pariwisata juga meningkatkan jumlah 
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pendapatan di Bali yang bersaing untuk mencari peluang bisnis akibat berkembangnya 

pariwisata sehingga ikut memberikan kontribusi terhadap eksploitasi sumber daya di 

Bali, khususnya di daerah perkotaan dan pusat-pusat pariwisata.  

Masalah lingkungan yang dihadapi oleh negara-negara yang mempunyai potensi 

yang besar di bisnis pariwisata mendorong lahirnya konsep pariwisata berkelanjutan 

atau sustainable tourism (Artani, 2019). Secara umum, pariwisata berkelanjutan 

mengharuskan pelaku pariwisata untuk mempertimbangkan tujuan operasi mereka 

dalam tiga aspek, yaitu kinerja keuangan, kinerja lingkungan, dan kinerja sosial. Konsep 

pariwisata berkelanjutan merupakan konsep kesadaran masyarakat sebagai pelaku bisnis 

pariwisata akan pentingnya tanggung jawab untuk menjaga keberlangsungan pariwisata 

untuk generasi selanjutnya dengan cara mengurangi permasalahan-permasalahan yang 

akan merusak sumber daya penunjang pariwisata, khususnya lingkungan hidup. 

Menurut United Nations World Tourism Organization (UNWTO), sustainable tourism 

adalah pariwisata yang memperhitungkan sepenuhnya dampak ekonomi, sosial, dan 

lingkungan saat ini dan saat mendatang, menangani kebutuhan pengunjung, industri, 

lingkungan, serta masyarakat di sekitar daerah pariwisata tersebut (Green Ideas for 

Tourism for Europe, 2015). 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, penelitian ini akan berfokus pada konteks 

pariwisata berkelanjutan dalam mendukung environmental management accounting. 

Tantangan dan hambatan dalam keberlanjutan pariwisata seperti degradasi lingkungan, 

tertimbunnya limbah, pencemaran udara, berkurangnya ruang publik pantai, 

berkurangnya ruang publik sawah, dan konsumsi air yang ekstensif membutuhkan 

kesadaran dan tanggung jawab pelaku pariwisata terhadap lingkungan. Kesadaran dan 

tanggung jawab tersebut diwujudkan salah satunya dengan memasukkan biaya 
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lingkungan (environmental cost) ke dalam praktik akuntansi perusahaan. Kesadaran dan 

tanggung jawab pada lingkungan menuntut perusahaan untuk berinvestasi dan 

mengeluarkan biaya untuk menjaga lingkungan dan membuat pelaporannya. 

Konsekuensi dari wacana akuntansi sosial dan lingkungan ini pada akhirnya 

memunculkan konsep environmental management accounting dalam menghadapi 

tantangan untuk menciptakan kondisi lingkungan yang lebih baik.  

Penelitian Llodra (2006) memaparkan bahwa environmental management 

accounting merupakan sebuah sistem akuntansi lingkungan yang menggabungkan data 

fisik lingkungan dan data moneter keuangan yang berhubungan dengan lingkungan. 

Standar akuntansi yang ada pada saat ini pada umumnya hanya berbasis finansial yang 

memiliki perspektif jangka pendek sehingga diperlukan strategi lingkungan yang baik 

untuk mengatasi berbagai permasalahan lingkungan yang muncul, salah satunya dengan 

mengungkapkan dan mengkategorikan biaya lingkungan sesuai dengan pemanfaatannya 

menggunakan konsep akuntansi berbasis lingkungan (Stanojevic, et al., 2010). Menurut 

Ferreira & Otley (2009), penerapan environmental management accounting merupakan 

suatu inovasi akuntansi yang bertujuan untuk memberikan informasi yang relevan bagi 

perusahaan yang berkaitan dengan kinerja lingkungan. Selain itu, environmental 

management accounting juga menjadi penggerak inovasi yang selanjutnya harus 

dilakukan oleh perusahaan. 

Penelitian terapan mengenai implementasi environmental management 

accounting dalam konteks pariwisata berkelanjutan akan menggali lebih jauh serta 

mengevaluasi klasifikasi biaya lingkungan pada industri pariwisata terkait dengan 

aktivitas bisnisnya yang mengkonsumsi banyak sumber daya alam serta menyertakan 

analisis mengenai aspek inovasi lingkungan dalam menciptakan indikator keberlanjutan 
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dan kinerja perusahaan yang baik. Langkah ini diawali dengan mengidentifikasi sumber 

daya yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif bagi perusahaan melalui 

pengelolaan lingkungan berdasarkan strategi pengelolaan lingkungan sebagai langkah 

awal yang mendasari penerapan environmental management accounting. Selanjutnya, 

environmental management accounting akan menunjukkan bagaimana bisnis pariwisata 

mengukur dan mencatat seluruh biaya pengelolaan lingkungannya. Dampak penerapan 

environmental management accounting juga akan dirasakan oleh pelaku bisnis dalam 

hal inovasi proses bisnis, seperti perbaikan dalam proses bisnis, pengurangan biaya, 

peningkatan reputasi, dan pengambilan keputusan.  

Berdasarkan informasi mengenai aktivitas pengelolaan lingkungan perusahaaan, 

penggunaan environmental management accounting dapat membantu pelaku pariwisata 

dalam mengembangkan format laporan biaya lingkungan serta menyusun laporan biaya 

lingkungan atas seluruh pengeluaran yang telah terjadi. Hal ini bertujuan agar 

manajemen perusahaan dapat memahami lebih dalam informasi keuangan dan 

lingkungan dalam pengambilan keputusan pengelolaan lingkungan yang lebih baik. 

Salah satu bisnis pariwisata yang memainkan peran penting dalam pengelolaan 

lingkungan dan pemanfaatan sumber daya alam adalah bisnis konservasi (Fandeli, 

2018). Seluruh jasa yang diperankan oleh lingkungan memiliki nilai ekonomi yang 

tercipta dari adanya transaksi antar pihak yang membutuhkan (demand) dan pihak yang 

memasok (supply). Dalam bisnis konservasi, pihak pemasok adalah wirausahawan yang 

mendapatkan jasa dari alam sehingga harus melakukan pertanggungjawaban berupa 

pengelolaan lingkungan. Bisnis konservasi juga memiliki peran dalam melakukan 

pemanfaatan yang bijak dengan menjamin tetap berfungsinya seluruh komponen 

sumber daya alam dan lingkungan yang ada. Sehubungan dengan hal tersebut, maka 
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penelitian ini akan memberikan rekomendasi implementasi environmental management 

accounting dalam konteks pariwisata berkelanjutan berbasis pada salah satu bisnis 

konservasi di Bali. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan pada salah satu kebun 

binatang di Bali, yaitu Bali Zoo yang merupakan lembaga konservasi berbentuk kebun 

binatang sekaligus lembaga bisnis. 

Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia No. P.31/Menhut-II/2012 

tentang Lembaga Konservasi menyatakan bahwa lembaga konservasi memiliki fungsi 

sebagai tempat pendidikan, peragaan, penitipan sementara, sumber indukan, dan 

cadangan genetik untuk mendukung populasi in-situ, sarana rekreasi yang sehat, serta 

penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, sebagai salah satu 

sarana rekreasi terbaik, kebun binatang harus tetap menjaga kelestarian lingkungan agar 

terhindar dari potensi untuk memberikan dampak negatif pada lingkungan (Zhong, 

Buckley, Wardle, & Wang, 2015). Bali Zoo berlokasi di Banjar Apuan, Desa Singapadu, 

Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali dengan batas lokasi usaha 

sebelah utara, barat, dan selatan adalah jalan dan rumah penduduk, serta batas lokasi 

usaha sebelah timur adalah sungai, saluran irigasi, dan rumah penduduk.  

Sesuai dengan batas lokasi usaha tersebut, dapat dilihat bahwa posisi Bali Zoo 

berada di daerah padat lingkungan penduduk sehingga berpotensi memberikan dampak 

negatif bagi lingkungan Banjar Apuan akibat aktivitas operasionalnya. Oleh karena itu, 

Bali Zoo perlu melakukan pengelolaan lingkungan dengan baik agar tidak 

membahayakan lingkungan sekitarnya. Hal ini juga didukung oleh proses bisnis Bali 

Zoo sebagai lembaga konservasi yang berkaitan erat dengan lingkungan hidup, satwa, 

pengunjung, dan masyarakat sekitar lokasi usaha. 
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Berdasarkan wawancara dengan Head of Accounting Bali Zoo, Nyoman 

Wiadnyana pada tanggal 10-11 Oktober 2021, Bali Zoo belum memiliki laporan biaya 

lingkungan yang terpisah dari laporan keuangan utama perusahaan. Padahal, dalam 

rangka mencapai keberlanjutan kebun binatang dan menghadapi tantangan untuk 

menciptakan kondisi lingkungan yang lebih baik, diperlukan adanya keterlibatan dan 

partisipasi dari berbagai pihak dengan memperhatikan kondisi lingkungan sekitarnya 

serta memperhitungkan dampak lingkungan melalui sistem manajemen lingkungan 

(Minimol & Makesh, 2013). Hasil wawancara dengan Nyoman Wiadnyana juga 

menunjukkan bahwa Bali Zoo tidak menerapkan environmental management 

accounting sehingga tidak ada informasi keuangan khusus sehubungan dengan 

pengelolaan lingkungan yang disajikan di dalam sistem akuntansi perusahaan. Biaya 

terkait pengelolaan lingkungan terkumpul dalam akun harga pokok penjualan dan beban 

operasional, sehingga manajemen Bali Zoo tidak dapat mengklasifikasikan biaya 

lingkungan perusahaan dan mengetahui sejauh mana biaya tersebut telah dikeluarkan. 

Sebagai tambahan, hasil wawancara dengan Financial Consultant Bali Zoo, Agung 

Widana, juga menunjukkan bahwa seharusnya pelaporan akuntansi manajemen 

khususnya terkait lingkungan, tidak terpisah dengan akuntansi keuangan, sehingga tidak 

harus disusun laporan keuangan terkait lingkungan tersendiri. 

Hasil wawancara terhadap pihak manajemen Bali Zoo pada tanggal 10-11 Oktober 

2021 menunjukkan bahwa orientasi lingkungan tidak menjadi prioritas utama 

perusahaan. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Jasch (2003) yang mengungkapkan 

bahwa mengubah sistem akuntansi yang ada dengan fokus pada informasi biaya 

lingkungan adalah prasyarat untuk mencapai keberlanjutan, karena environmental 

management accounting memungkinkan perusahaan untuk melacak informasi biaya 



 

 

 
 
 

8

lingkungan dengan jelas dan lengkap dan membantu mengidentifikasi peluang yang 

lebih baik sehubungan dengan penghematan sumber daya. Penelitian Le & Nguyen 

(2019) juga menunjukkan bahwa ketika biaya lingkungan digabung dengan akun 

laporan keuangan lainnya, maka akan sulit untuk mengidentifikasi, mengukur dan 

mengevaluasi biaya lingkungan yang telah dikeluarkan perusahaan. Oleh karena itu, 

pembuatan laporan biaya lingkungan terpisah sangatlah penting, sebagai dasar untuk 

mengevaluasi rencana perusahaan dan untuk mengambil tindakan korektif dalam 

mengendalikan biaya, mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, dan 

meningkatkan efisiensi keuangan perusahaan. 

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut dan membantu Bali Zoo 

menciptakan kondisi lingkungan yang lebih baik, salah satu solusinya adalah dengan 

melakukan penyusunan laporan keuangan mengenai lingkungan sesuai dengan konsep 

environmental management accounting, salah satunya adalah penyusunan laporan biaya 

lingkungan. Penyusunan laporan tersebut dapat membantu perusahaan untuk 

mengetahui sejauh mana biaya atas pengelolaan lingkungan yang telah terjadi, sehingga 

kedepannya Bali Zoo dapat mengevaluasi kinerja lingkungan sebagai dasar 

pengambilan keputusan, membantu mengukur dampak lingkungan, dan memberikan 

inisiatif terkait lingkungan sebagai Langkah untuk menciptakan pariwisata yang 

berkelanjutan. 

Adanya penyusunan laporan biaya lingkungan juga memudahkan Bali Zoo untuk 

memberikan pertanggungjawaban lingkungan terhadap salah satu pemangku 

kepentingan yang paling berdampak atas aktivitas lingkungan perusahaan, yaitu 

penduduk lokal Banjar Apuan. Hal ini juga didukung oleh diselenggarakannya rapat 

triwulan rutin antara pemilik Bali Zoo, manajemen Bali Zoo, dan jajaran pengurus 
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Banjar Apuan sebagai perwakilan penduduk lokal untuk membahas evaluasi atas 

aktivitas bisnis perusahaan yang telah berlangsung setiap tiga bulan (Financial 

Consultant Bali Zoo, 2021). Dalam hal ini, hasil evaluasi yang baik dari Bali Zoo 

tentunya akan memberikan dukungan yang lebih besar dari penduduk lokal atas operasi 

bisnis Bali Zoo dalam hal keamanan lingkungan, nama baik perusahaan, serta 

pemanfaatan sumber daya alam dan manusia. Oleh karena itu, pada kesempatan ini lah 

Bali Zoo dapat memanfaatkan laporan biaya lingkungan yang telah disusun sebagai 

bentuk pertanggungjawaban lingkungan kepada penduduk lokal. 

Penelitian ini merupakan penelitian terapan yang tidak hanya memberikan 

manfaat bagi bisnis konservasi di Bali, tapi juga untuk pelaku bisnis di Bali secara 

keseluruhan. Bali memiliki keragaman potensi wisata meliputi potensi wisata alam dan 

potensi wisata budaya disertai dengan keramahtamahan masyarakatnya menjadikan Bali 

sebagai daerah tujuan wisata utama di Indonesia. Menurut Arida (2008), melihat 

berbagai persoalan dari lingkungan hidup yang kerap terjadi, maka pembangunan 

berkelanjutan sangat diperlukan sebagai langkah konstruktif dan strategis dalam 

mengarahkan pembangunan Bali ke depan, khususnya pembangunan pariwisata. 

Lingkungan merupakan tulang punggung kegiatan pariwisata dan lingkungan yang 

bersih merupakan jaminan dan faktor kunci daya tarik wisata. Saat ini, aspek lingkungan 

telah menjadi pusat perhatian dunia dan banyak wisatawan yang mencari akomodasi 

dengan hasil pertimbangan aspek lingkungan sebagai persyaratan (Widana & Sutama, 

2020). 

Penelitian terapan ini dilakukan karena referensi penelitian terdahulu mengenai 

environmental management accounting sebagian besar dilakukan pada perusahaan yang 

bergerak di sektor manufaktur dan masih sedikit penelitian yang dilakukan pada sektor 
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non-manufaktur, utamanya sektor pariwisata berbentuk kebun binatang seperti Bali 

Zoo. Penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada sektor manufaktur yang memang 

sudah jelas memiliki dampak signifikan terhadap lingkungan, seperti penelitian 

mengenai penerapan environmental management accounting pada industri produksi 

turbin bertenaga biofuel di Eropa (Stanojevic, et al., 2010), penerapan environmental 

management accounting pada perusahaan manufaktur di Malaysia (Jalaludin, Sulaiman, 

& Ahmad, 2010), penerapan environmental management accounting pada industri batu 

bata di Vietnam (Le & Nguyen, 2019), penerapan environmental management 

accounting pada industri manufaktur dan konstruksi di Australia (Ferreira & Moulang, 

2010), serta penelitian lainnya. Oleh karena itu, dapat dilihat bahwa perhatian terhadap 

sektor non-manufaktur sehubungan dengan penelitian yang membahas environmental 

management accounting perusahaan masih belum banyak dilakukan, padahal proses 

bisnis pada sebagian besar sektor tersebut juga berpotensi memberikan dampak penting 

bagi lingkungan. 

Karenanya, penelitian terapan ini sangat penting dilakukan sebagai contoh bagi 

industri pariwisata di Bali dalam mengelola lingkungan serta bertanggung jawab 

terhadap pengeluaran biaya-biaya perusahaan sebagai bagian dari konsep pembangunan 

berkelanjutan. Tanpa disertai dengan semangat pembangunan berkelanjutan, maka 

pembangunan pariwisata hanya akan menghantarkan Bali ke jurang kehancuran. 

Pengembangan pariwisata ke depan harus bisa mengakomodasi tiga kepentingan, yaitu 

kepentingan pertumbuhan ekonomi, pembangunan sosial, dan pelestarian lingkungan. 

Sudah saatnya Pariwisata Bali mengemban visi penyelamatan lingkungan alam, 

pemberian keuntungan ekonomi terbesar kepada masyarakat lokal, serta menghormati 

budaya dan nilai-nilai lokal.  
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Berdasarkan pengetahuan peneliti, hingga saat ini, tidak ada penelitian terapan lain 

yang membantu suatu kebun binatang sebagai bisnis konservasi dan tempat rekreasi di 

Indonesia, khususnya di Bali, dalam menyusun laporan biaya lingkungan berdasarkan 

implementasi environmental management accounting dalam konteks pariwisata 

berkelanjutan.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana implementasi pengelolaan lingkungan di Bali Zoo? 

2. Bagaimana klasifikasi biaya lingkungan dan penyusunan laporan biaya lingkungan 

dalam penggunaan environmental management accounting yang seharusnya 

dilakukan oleh Bali Zoo? 

3. Bagaimana model environmental management accounting dalam mendukung 

pariwisata berkelanjutan di Bali Zoo? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses pengelolaan lingkungan pada 

Bali Zoo serta mengimplementasikan konsep environmental management accounting ke 

dalam pengelolaan lingkungan Bali Zoo sebagai bagian dari pariwisata berkelanjutan, 

yang mana akan menggali lebih jauh serta mengevaluasi klasifikasi biaya lingkungan 
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pada Bali Zoo sehubungan dengan aktivitas bisnisnya yang berhubungan erat dengan 

lingkungan. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Untuk menganalisis implementasi pengelolaan lingkungan di Bali Zoo. 

2. Untuk memberikan rekomendasi klasifikasi biaya lingkungan dan penyusunan 

laporan biaya lingkungan dalam penggunaan environmental management 

accounting yang seharusnya dilakukan oleh Bali Zoo. 

3. Untuk memberikan rekomendasi model environmental management accounting 

dalam mendukung pariwisata berkelanjutan di Bali Zoo. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi manfaat teoretis dan manfaat 

praktis. 

 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi kajian dan referensi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya sehubungan dengan pariwisata berkelanjutan dalam menyusun 

laporan biaya lingkungan serta menganalisis dan mengevaluasi penerapan sistem 

manajemen lingkungan yang dimiliki oleh perusahaan, utamanya pada sektor non-

manufaktur. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan referensi penerapan 
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model pengembangan pariwisata berkelanjutan berbasis environmental management 

accounting sebagai salah satu bentuk pembangunan berkelanjutan bagi industri di Bali, 

utamanya industri pariwisata. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat menjadi bahan literatur bagi mahasiswa untuk menambah 

wawasan di bidang penerapan environmental management accounting terutama yang 

berkaitan dengan pariwisata berkelanjutan.  

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dan referensi untuk pengembangan 

penelitian dan aplikasi selanjutnya pada objek pariwisata lainnya. Dengan adanya 

pengetahuan dan pemahaman tersebut, maka para peneliti selanjutnya dari Politeknik 

Negeri Bali diharapkan dapat melakukan penelitian lain yang terkait sehingga terbentuk 

pengetahuan mengenai environmental management accounting dalam konteks 

pariwisata berkelanjutan yang semakin berkembang. 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat memberikan referensi mengenai model pengembangan 

pariwisata berkelanjutan berbasis environmental management accounting yang 

mencakup pengklasifikasian biaya lingkungan dan pelaporan biaya lingkungan pada 

Bali Zoo. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi penyusunan laporan biaya 

lingkungan yang bermanfaat untuk mengendalikan biaya lingkungan serta mengevaluasi 

kinerja lingkungan sebagai dasar pengambilan keputusan perusahaan.  
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4. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai aktivitas pengelolaan 

lingkungan dan pertanggungjawaban pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh 

pelaku pariwisata melalui laporan biaya lingkungan kepada masyarakat sekitar.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

Penerapan environmental management accounting dalam konteks pariwisata 

berkelanjutan pada Bali Zoo bertujuan untuk mencegah dampak negatif atas aktivitas 

operasional kepada lingkungan sekitar kebun binatang. Pengelolaan lingkungan pada 

Bali Zoo berfokus pada efisiensi penggunaan sumber daya perusahaan berupa 

penggunaan air bersih, daur ulang limbah cair menjadi air bersih, pengolahan limbah 

padat baik organik maupun non organik, dan daur ulang kotoran hewan menjadi pupuk. 

Namun, masih ada beberapa hal yang tidak direalisasikan oleh Bali Zoo, yaitu 

pengolahan limbah B3 serta pengelolaan emisi gas buang dan kebisingan yang belum 

dijalankan dengan optimal. Bali Zoo telah menjadikan aspek sumber daya sebagai kunci 

dari kesuksesan pengelolaan lingkungan perusahaan, utamanya untuk mengatasi 

permasalahan lingkungan yang pernah terjadi. Akan tetapi, Bali Zoo belum dapat 

memaksimalkan keunggulan kompetitifnya karena masih ada beberapa capaian kinerja 

yang belum terealisasi. Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa aktivitas pengelolaan 

dan pemantauan lingkungan yang tidak dijalankan oleh Bali Zoo. 

Penerapan pengelolaan lingkungan pada Bali Zoo tidak berdasarkan konsep 

akuntansi manajemen lingkungan karena minimnya pengetahuan sumber daya manusia 

di Bali Zoo mengenai pelaporan biaya lingkungan dan kegunaannya bagi perusahaan. 

Sebagai bentuk rekomendasi, penelitian ini membantu Bali Zoo dalam 

mengklasifikasikan biaya lingkungan serta menyusun laporan biaya lingkungan 

perusahaan berdasarkan empat klasifikasi biaya lingkungan menurut Hansen dan 
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Mowen (2015). Format laporan biaya lingkungan yang telah disusun dapat dijadikan 

acuan dalam penyusunan bagi tahun-tahun berikutnya, sehingga Bali Zoo dapat melacak 

informasi biaya lingkungan dengan jelas dan lengkap untuk membantu mengidentifikasi 

peluang yang lebih baik terkait penghematan sumber daya. Laporan biaya lingkungan 

yang telah disusun memberikan evaluasi kepada Bali Zoo untuk berfokus pada 

peningkatan aktivitas pencegahan lingkungan secara optimal, melalui berbagai inovasi 

guna menciptakan kondisi lingkungan yang lebih baik dan berkelanjutan.  

Bali Zoo telah melakukan investasi pada sistem pengolahan limbah cair dan bak 

penampungan limbah cair yang memberikan manfaat dari sisi finansial dan non-

finansial dalam rangka mewujudkan pariwisata berkelanjutan. Hal ini menunjukkan 

bahwa Physical Environmental Management Accounting (PEMA) dan Monetary 

Environmental Management Accounting (MEMA) sudah tercermin di dalam hasil 

inovasi lingkungan tersebut. PEMA tercermin di dalam manfaat non-finansial, yaitu 

tidak adanya keluhan atau protes dari pekerja, pengunjung, maupun masyarakat sekitar 

sehubungan dengan aktivitas lingkungan yang dilakukan oleh Bali Zoo. Sementara itu 

MEMA tercermin di dalam manfaat finansial, yaitu penghematan biaya pengelolaan dan 

pengendalian limbah cair yang dikeluarkan setiap bulannya. Beberapa rekomendasi 

penambahan inovasi lingkungan bagi Bali Zoo adalah melakukan pengujian dan 

pengukuran tingkat kebisingan genset dan kualitas emisi gas buang serta membuat 

program pelatihan bagi beberapa staf Bali Zoo yang tentang pengetahuan lingkungan 

dan environmental management accounting.  

Konsep environmental management accounting sangat penting untuk diterapkan 

pada lembaga konservasi berupa taman satwa seperti Bali Zoo karena berlokasi di Pulau 

Bali, yaitu pulau yang memiliki keragaman potensi wisata alam dan wisata budaya 
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sehingga menjadikan Bali sebagai daerah tujuan wisata utama di Indonesia yang sangat 

membutuhkan konsep pariwisata berkelanjutan dalam mengelola lingkungannya. Tidak 

hanya lembaga konservasi, industri di Bali secara keseluruhan utamanya industri 

pariwisata juga perlu untuk menerapkan konsep environmental management accounting 

sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada lingkungan akibat penggunaan sumber 

daya alam yang banyak dilakukan oleh pelaku usaha seperti hotel, vila, restoran, 

agrowisata, dan lain-lain. Pengembangan pariwisata ke depan harus bisa 

mengakomodasi dua kepentingan, yaitu kepentingan pertumbuhan ekonomi dan 

pelestarian lingkungan (Pertama, Astawa, & Mudana, 2022). 

 

6.2 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat direkomendasikan bahwa Bali Zoo harus 

menerapkan pengelolaan lingkungan yang terintegrasi dengan konsep environmental 

management accounting. Selanjutnya, inovasi manajemen lingkungan harus dilakukan 

sebagai bentuk evaluasi terhadap strategi pelaksanaan environmental management 

accounting yang telah dilaksanakan sehingga dapat mewujudkan pariwisata yang 

berkelanjutan. Dengan demikian, penyusunan laporan biaya lingkungan sangat 

diperlukan oleh Bali Zoo untuk mengevaluasi penggunaan sumber daya perusahan serta 

sebagai bentuk integrasi konsep environmental management accounting terhadap sistem 

pengelolaan lingkungan perusahaan. 

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi penelitian mengenai penerapan 

pengelolaan lingkungan Bali Zoo, maka masyarakat diharapkan untuk tidak 

mengkhawatirkan dampak aktivitas pengelolaan lingkungan perusahaan karena 

beberapa permasalahan lingkungan telah diatasi melalui dukungan berbagai aspek 
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utamanya sumber daya alam dan sumber daya manusia. Hal ini juga diperkuat dengan 

tidak adanya biaya kegagalan eksternal lingkungan yang mencerminkan dampak negatif 

perusahaan terhadap lingkungan. 

Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat melakukan penggalian fenomena 

pada lebih dari satu pemangku kepentingan Bali Zoo sehubungan dengan dampak 

lingkungan perusahaan, utamanya dari perspektif pihak eksternal seperti pengunjung 

yang merasakan langsung kondisi lingkungan Bali Zoo atau masyarakat sekitar lokasi 

usaha yang berpotensi terdampak aktivitas operasional Bali Zoo setiap harinya. 

Penelitian selanjutnya juga sebaiknya menganalisis data biaya lingkungan pada lebih 

dari satu tahun, sehingga dapat membandingkan dan mengevaluasi biaya dan kinerja 

lingkungan Bali Zoo dari tahun ke tahun. Sebagai tambahan, penelitian selanjutnya juga 

dapat melakukan evaluasi konsep Environmental Management Accounting pada industri 

lain di Bali, utamanya industri pariwisata yang melakukan pemanfaatan sumber daya 

alam secara berlebihan dan berpotensi untuk merusak lingkungan sekitarnya, seperti 

hotel, villa, restoran, agrowisata dan lain-lain. 
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